BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih untuk menjadi tujuan
penelitian. Penulis memilih lokasi di Kota Bandung yakni Sekolah Menengah
Pertama se-Kota Bandung. Lokasi ini dipilih berdasarkan kesanggupan biaya,
waktu dan tenaga dari penulis.

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti : SMPN 1 Bandung, SMPN 4
Bandung, SMPN 10 Bandung, SMPN 15 Bandung, SMPN 16 Bandung, SMPN
22 Bandung, SMPN 29 Bandung, SMPN 31 Bandung, SMPN 40 Bandung,
SMPN 43 Bandung, SMPN 46 Bandung, SMPN 47 Bandung, SMPN 49
Bandung, SMPN 52 Bandung, SMP Kartika X1X-2 Bandung.

2. Populasi

Populasi penelitian menurut Ali (Taniredja dan Hidayati,2011: 33) adalah
keseluruhan obyek penelitian atau disebut juga universe. Nawawi (Taniredja dan
Hidayati,2011: 33) menyatakan populasi adalah keseluruhan subyek yang terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebagai sumber.

Populasi penelitian ini berjumlah 150 guru PKn se Kota Bandung yang
sudah mengikuti sertifikasi guru melalui Pendidikan dan Latihan Profesi Guru.
Jumlah populasi ini diperolen dari guru PKn yang lulus sertifikasi setiap
periodenya selama pelaksanaan sertifikasi berlangsung dari 2006-2012 rata-rata
sejumlah 25 orang sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.1 Rata-rata Jumlah Guru PKn
yang lulus PLPG setiap tahunnya.

Tahun Pelaksanaan Sertifikasi | Jumlah Guru
PKn yang lulus
2006 25
2007 25
2008 25
2009 25
2010 25
2011 25
2012 25

3. Sampel

Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti menurut
Arikunto (Taniredja dan Hidayati, 2011: 34). Pendapat tersebut diperjelas lagi
oleh Ali (Taniredja dan Hidayati, 2011: 34). Ali menyebutkan bahwa sampel
penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti yang
dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan
teknik tertentu.

Adanya keterbatasan waktu dan biaya dari peneliti, maka peneliti
mengambil sampel 20% dari populasi yang ada merujuk pada rumus Suharsimi
Arikunto yaitu

n=20% XN

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila jumlah subjeknya kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15% atau
20%-25% atau lebih (Arikunto, 2006:134). Dari rumus tersebut, muncul

perhitungan sebagai berikut:

Hani Nurul Lathifah, 2013
Pengaruh PLPG Terhadap Peningkatan Profesionalisme Guru PKn Di Kota Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



35

n =20% x 150
n =30
Maka, jumlah yang dijadikan sampel penelitian adalah 30 guru PKn SMP.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah random

sampling. Teknik ini digunakan untuk memperoleh sampel yang representatif.

B. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010:
14) . Pendekatan ini digunakan karena peneliti meneliti masalah pengaruh antara

dua variabel yakni PLPG dan profesionalisme guru PKn.

(S Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu usaha yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dan menyusun data serta untuk memecahkan suatu
permasalahan dalam suatu penilaian, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Arikunto (2002: 15) “metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya.”

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk menenmukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak
hubungan itu seperti yang diutarakan Arikunto (2006: 270).

Metode korelasional pada penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan
ada tidaknya hubungan antara PLPG dengan profesionalisme Guru PKn SMP di
Kota Bandung dan apabila ada berapa erat hubungan tersebut serta berarti atau
tidak hubungan antara keduanya.
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D. Definisi Operasional
1. PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru) adalah salah satu pola
sertifikasi guru dalam jabatan yang penilaiannya melalui pengamatan, uji kinerja
dan uji tulis (Pasal 1 ayat 7 Permendiknas Nomor 5 Tahun 2012). PLPG bertindak
sebagai variabel bebas. Variabel bebas (Variabel independen) sering disebut
predictor yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya
variabel independen. Variabel bebas sering disebut sebagai variabel x. Indikator
dari variabel x antara lain :
a. Mengikuti Sertifikasi melalui PLPG.
b. Mendapatkan wawasan tentang profesionalisme guru.
c.. Mendapatkan wawasan tentang konsep PKn (politik, hukum, nilai,
moral).
d. Mendapatkan wawasan tentang model-model pembelajaran yang
relevan dengan materi PKn.
e. Mendapatkan wawasan tentang media yang relevan untuk
pembelajaran PKn.
f. Mendapatkan wawasan tentang Penelitian Tindakan Kelas/ Karya
Tulis llmiah.
Mendapatkan wawasan tentang perangkat pembelajaran PKn.
h. Membuat RPP dengan baik dan benar dengan sesuai ketentuan.
i. Membuat proposal PTK.
J. Praktek Mengajar.

2. Profesionalisme guru PKn adalah mutu,kualitas, dan tindak tanduk yang
merupakan ciri suatu profesi atau orang yang professional. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Profesionalisme guru PKn ini bertindak sebagai variabel terikat.
Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (variabel y).

Indikator dari variabel y antara lain :

1. Memiliki kompetensi pedagogik

2. Memiliki kompetensi kepribadian
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3. Memiliki kompetensi sosial
4. Memiliki kompetensi professional

E. Instrumen Penelitian

Arikunto (2000: 134) berpendapat instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Suryabrata (2008:52) menyatakan instrumen pengumpul data adalah alat
yang digunakan untuk merekam-pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan
aktivitas atribut-atribut psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis
biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Suryabrata
mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan.
Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan.

Terdapat beberapa jenis instrumen yang biasa digunakan pada penelitian
misalnya tes, angket, interviu, observasi, skala bertingkat dan dokumentasi.
Peneliti menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner pada penelitian ini.
Angket (questionnaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, sebagai preferensi, keyakinan,
minat dan perilaku. Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan angket
ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup dengan
mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan respon
(Hadjar dalam Tukiran dan Hidayati, 2011: 44). Angket digunakan dalam
penelitian ini adalah selain mendukung pendekatan yang digunakan yakni
pendekatan kuantitatif, angket ini jauh lebih praktis untuk menjangkau sampel
yang lokasinya cukup berjauhan sehingga tidak harus bertatap muka untuk
mendapatkan informasi.

Angket penelitian ini menggunakan skala likert atau dikenal dengan
summative scaling. Skala likert ini mengukur opini atau persepsi responden
berdasarkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan seperti yang diungkapkan
oleh Purwanto dan Dyan (2011: 63). Skala likert ini menggunakan lima pilihan
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antara lain Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju dan Sangat Tidak
Setuju. Nilai yang diberikan adalah 5-1 dari Sangat Setuju sampai Sangat Tidak
Setuju untuk kalimat positif. Kalimat negatif diberi nilai 5-1 dari Sangat Tidak

Setuju sampai Sangat Setuju.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Setelah instrument dibuat, biasanya instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya.

1. Uji validitas

Uji validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang kita
gunakan untuk penelitian sudah layak digunakan atau memerlukan perbaikan. Uji
validitas adalah suatu cara untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen (Arikunto,2006: 168).

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud
(Tukiran dan Hidayati,2011: 42).

Diperjelas oleh pendapat Arikunto (2006: 168), suatu instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
16.0 for Windows .

Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen yang dibuat oleh peneliti sudah
valid dengan nilai variatif yang berarti bisa digunakan untuk penelitian.

Untuk menguji validitas instrumen penulis menggunakan rumus korelasi

product moment pearson (arikunto, 2002:146) sebagai berikut :

o n(>XY)- (X))
T I X -Gy - Y2

Dimana:

Iy = Koefisien korelasi suatu butir/item
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n = Jumlah responden

Y. x = Jumlah skor X

¥ y = Jumlah skor Y

¥ xy=Jumlah hasil kali dari variabel X dan variabel Y
Y x2= Jumlah kuadrat dari variabel X

¥ y?=Jumlah kuadart dari variabel Y

Setelah harga ryy, diperoleh, kemudian dilanjutkan untuk mencari Kriteria
validitas dengan taraf signifikan koefisien dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

rvyn—2
Vi-r2
(sugiyono,2010:230)

Keterangan:
t= nilai t hitung
n=jumlah responden

r=koefisien korelasi hasil r hitung

Suatu tes dikatakan valid apabila ty.,ng lebih besar dari t tabel. Taraf
signifikan ditetapkan 0,95% dan derajat kebebasan dicari dengan rumus dk = (
nl+ n2-2) diperolen dk =18 maka t tabel adalah 1,701 sedangkan hasil
perhitungan ty;,ng =2,213 pada setiap item pernyataan variabel X dan variabel Y
ternyata semua tp;e,ng lebih besar dari tape. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan variabel X dan Y valid.

Jika instrumen itu valid, maka kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi

X Koefisien Alpha R < 0.20 Reliabel sangat Rendah

X Koefisien Alpha 0.20 <R 0.40 Reliabel Rendah

<> Koefisien Alpha 0.40 <R 0.70 Reliabel Sedang

<> Koefisien Alpha 0.70 <R 0.90 Reliabel Tinggi

X Koefisien Alpha 0.90 <R 1.00 Reliabel Sangat Tinggi

Tabel 3.3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X
Butir Soal Pearson | R Hitung t Tabel Keterangan
correlation

1 0,386 2,213 1,701 Valid
2 0,333 1,869 1,701 Valid
3 0,388 2,230 1,701 Valid
4 0,445 2,632 1,701 Valid
5 0,431 2,527 1,701 Valid
6 0,352 1,991 1,701 Valid
7 0,368 2,097 1,701 Valid
8 0,445 2,632 1,701 Valid
9 0,373 2,126 1,701 Valid
10 0,363 2,063 1,701 Valid

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 10 butir soal angket untuk
variabel x sudah valid seluruhnya sehingga dapat langsung digunakan untuk
penelitian.
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Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y
Butir Soal Pearson | R Hitung | R Tabel Keterangan
Correlation
1 0,526 3,276 1,701 Valid
2 0,373 2,126 1,701 Valid
3 0,622 4,204 1,701 Valid
4 0,389 2,232 1,701 Valid
5 0,479 2,891 1,701 Valid
6 0,364 2,066 1,701 Valid
7 0,664 4,700 1,701 Valid
8 0,440 2,591 1,701 Valid
9 0,457 2,720 1,701 Valid
10 0,564 3,618 1,701 Valid
11 0,371 2,116 1,701 Valid
12 0,346 1,954 1,701 Valid
13 0,564 3,612 1,701 Valid
14 0,599 3,960 1,701 Valid
15 0,367 2,091 1,701 Valid
16 0,442 2,609 1,701 Valid
17 0,410 2,377 1,701 Valid
18 0,378 2,161 1,701 Valid
19 0,500 3,057 1,701 Valid
20 0,329 1,840 1,701 Valid
21 0,367 2,091 1,701 Valid
22 0,488 2,955 1,701 Valid
23 0,614 4,112 1,701 Valid
24 0,424 2,475 1,701 Valid
25 0,328 1,839 1,701 Valid
26 0,545 3,442 1,701 Valid
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27 0,516 3,188 1,701 Valid
28 0,412 2,391 1,701 Valid
29 0,400 2,311 1,701 Valid
30 0,386 2,212 1,701 Valid
31 0,314 1,752 1,701 Valid
32 0,411 2,386 1,701 Valid
33 0,423 2,470 1,701 Valid
34 0,407 2,357 1,701 Valid
35 0,423 2,469 1,701 Valid
36 0,515 3,183 1,701 Valid
37 0,383 2,195 1,701 Valid
38 0,390 2,243 1,701 Valid
39 0,344 1,939 1,701 Valid
40 0,479 2,884 1,701 Valid

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 40 butir soal untuk variable y
sudah valid sehingga dapat digunakan untuk penelitian.

2. Uji reliabilitas

Instrumen memerlukan kevalidan, instrumen juga memerlukan reliabilitas.
Reliabilitas memiliki arti sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas instrumen pada
penelitian ini juga menggunakan aplikasi perangkat lunak (software) SPSS 16.0
for Windows. Hasil uji reliabilitas instrumen ini adalah 0,86.. Berdasarkan nilai
alpha, tingkat reliabilitas yang lebih dari 8 maka instrumen ini memiliki tingkat
reliabilitas yang reliabel.

Rumus untuk mencari reliabilitas biasa dikenal dengan Rumus Alpha.

Adapaun rumus Alpha yang dimaksud adalah :
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1) Menghitung koefisien realibilitas,dengan Rumus:

k Y o7
= e[ -5

(Arikunto, 2005: 180)

Dimana: r;; = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y oy = jumlah varian butir/item
o2 = varian total

Untuk mencari variasi total (92) dan variasi item dihitung dengan formula:

2 (E0°
azzzx%

Hasil perhitungan r{; dibandingkan dengan 7., pada taraf nyata («)
5%. Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut :

1) Jikari; > riqpe maka intrumen adalah reliable

2) Jika {41 < 7iaper Maka instrumen adalah tidak reliable

Uji reliabilitas ini menggunakan bantuan aplikasi perangkat lunak SPSS
16.0 for Windows. Hasil uji reliabilitasnya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.5

Uji reliabilitas instrument variabel x

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

939 939 1o|
Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013
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Tabel 3.6
Uji reliabilitas instrument variabel y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.886 .910 40I

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Dari kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitasnya adalah
0,939 untuk variabel x dan 0,886 untuk variabel y. maka instrumen dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan sebagai pengumpul data.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya:
1. Angket

Hadjar (Taniredja dan Hidayati,2011 : 44) mengemukakan bahwa angket
merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang
diberikan kepada subyek, baik secara individu atau kelompok untuk mendapatkan
informasi tertentu dengan menggunakan angket ini, peneliti tidak harus bertemu
langsung dengan subyek, tetapi cukup dengan mengajukan pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan respon.Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket ditujukan kepada guru PKn
SMP yang telah mengikuti PLPG. Angket digunakan untuk memperoleh data

primer penelitian.

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik mengumpulkan data dengan cara tanya
jawab. Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara

tidak terstruktur. Wawancara ditujukan kepada guru PKn SMP dan sejumlah
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siswa untuk memperoleh kesesuaian antara pernyataan kedua pihak. Wawancara
ini dilakukan untuk melengkapi data primer.

3. Studi Literatur

Studi literatur yaitu mempelajari dan mengkaji sumber-sumber bacaan
yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Studi literatur diperoleh melalui
buku-buku, situs-situs yang berkaitan dengan penelitian untuk memperkaya

referensi dan data penelitian.

4. Studi Dokumentasi
Arikunto (2006: 231) mengemukakan studi dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari dua macam
yaitu:
1. Pra Penelitian
Tahap pra penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi awal
mengenai subjek yang akan diteliti serta tinjauan pustaka mengenai
pengaruh PLPG terhadap peningkatan profesionalisme guru PKn di Kota
Bandung.
Langkah yang dilakukan peneliti dalam tahap pra penelitian ini antara
lain:
a. Mengisi surat - perizinan penelitian - di  Jurusan Pendidikan
Kewarganegaraan.
b. Menyerahkan surat perizinan penelitian dari Jurusan ke Fakultas
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial.
c. Mengisi buku Pra Penelitian di Fakultas Pendidikan Iimu Pengetahuan
Sosial.

d. Mengambil surat pra penelitian.

Hani Nurul Lathifah, 2013
Pengaruh PLPG Terhadap Peningkatan Profesionalisme Guru PKn Di Kota Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



46

2. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data
dari subjek penelitian. Langkah yang dilakukan peneliti untuk
melaksanakan penelitian ini antara lain:

a. Mendatangi subjek penelitian

b. Menyerahkan angket penelitian

c. Mengambil angket penelitian

l. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan merupakan langkah lanjutan setelah data terkumpul.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi perangkat lunak (software)
SPSS dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1. Pemeriksaan data (Editing)

Editing ini merupakan langkah pertama pada pengolahan data. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui kelengkapan dan kejelasan data.

2. Pengkodean data (Data Coding)

Dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh biasanya berupa angka-

angka. Pada angket dengan sistem tertutup, jawaban diberi kode angka

oleh peneliti dengan mengacu pada prinsip-prinsip pengukuran.

3. Pemindahan data ke dalam computer (data entering)

Setelah data diperoleh dan dikumpulkan, peneliti memasukkan data-data
statistic korelasi tersebut dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
(software) SPSS.

4. Pembersihan data (Data Cleaning)
Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh data yang telah
dimasukkan ke dalam mesin pengolah data sudah sesuai dengan yang

sebenarnya dimana peneliti memerlukan ketelitian dan akurasi data.

5. Penyajian Data (Data Output)
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Tahap ini menghasilkan pengolahan data. Output dapat berupa numerik
atau angka, grafik atau gambar.

6. Penganalisisan Data (Data Analyzing)

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari proses pengolahan data
untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian
menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan
data. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis data
bivariat. Analisis data bivariat ini dipilih karena peneliti hanya
menggunakan dua variabel yakni variabel bebas atau variabel independen

dan variabel terikat atau variabel dependen.

J. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dan diolah, data yang telah diolah dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for Windows dengan langkah-langkah
seperti dibawah ini yakni:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
dipakai dalam penelitian ini normal atau tidak. Hal ini dimaksudkan untuk
menguji normal tidaknya sebaran data yang akan di analisis. Uji normalitas ini
dilakukan secara parametric dengan penaksir rata-rata dan simpangan baku. Tolak
ukur uji normalitas dalam penelitian ini adalah:

o) Nilai Sig(2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas <0,05

maka distribusi tidak normal.

o Nilai Sig(2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05

distribusi normal.

Dari Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diperoleh distribusi data
seluruhnya terdistribusi normal; karena nilai sig untuk Pengaruh PLPG = 0,152 >
0,05 dan nilai sig. Profesionalisme Guru PKn = 0,215 > 0,05. Tabel uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini:
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Tabel 3.7
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PLPG Profesionalisme
Guru PKN

N 30 30
Normal Parameters™ Mean N 46,1667 179,2000
Std. Deviation 4,39501 11,92910

Absolute ,207 ,193

Most Extreme Differences Positive ,192 ,146
Negative -,207 -,193

Kolmogorov-Smirnov Z 1,134 1,056
Asymp. Sig. (2-tailed) ,152 ,215

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013
Uji Normalitas dengan Kolomogorv-Smirnov

Pengambilan Keputusan :

Nilai Sig. > 0,05 ; data terdistribusi Normal

Nilai Sig. <0,05 ; data terdistribusi tidak normal

Dari Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diperoleh distrbusi data
seluruhnya terdistribusi normal; karena nilai sig untuk Pengaruh PLPG = 0,152 >
0,05 dan nilai sig. Profesionalisme Guru PKn = 0,215 > 0,05.

2. Uji homogenitas

Dari Hasil uji Homogenitas Levene test data terdistribusi homogen dilihat
dari nilai Sig. = 0,063 > 0,05 ini menunjukan bahwa variansi antara variabel X
dan Y tidak berbeda atau Homogen. Hasil dapat dilihat pada tabel 3.8 dan 3.9

dibawah ini.
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Tabel 3.8

Uji homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

Variabel

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

27,472

1

58

,063

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Tabel 3.9
Tabel Anova Homogenitas

ANOVA

Variabel
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 265468,017 1 265468,017 3285,098 ,000
Within Groups 4686,967 58 80,810
Total 270154,983 59

Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Keterangan

Uji Homogenitas dengan Levene test

Pengambilan Keputusan :

Nilai Sig. > 0,05 ; data Homogen

Nilai Sig. <0,05 ; data Tidak Homogen

Dari Hasil uji Homogenitas Levene test data terdistribusi homogen; dilihat
dari nilai Sig. = 0,063 > 0,05 ini menunjukan bahwa variansi antara variabel X

dan Y tidak berbeda atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian harus di uji secara
empiris. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab Il benar adanya atau tidak. Furchan dalam Taniredja dan

Hidayati (2012: 31) mengemukakan peneliti hendaknya:
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a. Menarik kesimpulan tentang konsekuensi-konsekuensi yang akan
dapat diamati apabila hipotesis tersebut benar.
b. Memilih metode-metode penelitian yang akan memungkinkan
pengamatan, eksperimentasi atau prosedur lain yang diperlukan untuk
menunjukkan apakah akibat-akibat tersebut terjadi atau tidak.
C. Menerapkan metode ini serta mengumpulkan data yang dapat
dianalisis untuk menunjukkan apakah hipotesis tersebut didukung oleh
data atau tidak.
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis yang dirumuskan.
Dalam pengujian hipotesis, keputusan yang dibuat mengandung
ketidakpastian, artinya keputusan bisa benar dan salah.
Terdapat lima hipotesis dalam penelitian ini yakni:
1) Terdapat pengaruh signifikan antara PLPG terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik.
2) Terdapat pengaruh signifikan antara PLPG terhadap peningkatan
kompetensi kepribadian.
3) Terdapat pengaruh signifikan antara PLPG terhadap peningkatan
kompetensi sosial.
4) Terdapat pengaruh signifikan antara PLPG terhadap peningkatan
kompetensi professional.
5) Terdapat pengaruh signifikan antara PLPG terhadap peningkatan

kompetensi secara keseluruhan.

Untuk membuktikan hipotesis ini benar atau salah, penulis menggunakan
ketentuan dari Sugiyono dimana:
1) Jikat hitung <t tabel maka Ho diterima (tidak ada pengaruh antara
PLPG dengan peningkatan profesionalisme guru PKn)
2) Jika t hitung t tabel maka Ho di tolak (terdapat pengaruh antara x
dengan y)
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Karena pada penelitian ini ingin melihat hubungan antara variabel x dan y
maka penulis menggunakan nilai koefisien yang diambil dari Sugiyono.
Tabel 3.10

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval koefisien Klasifikasi
0,000-0,199 Sangat lemah/ lemah dapat diabaikan
0,200-0399 Rendah/ lemah
0,400-0,599 Sedang
0.600-0,799 Tinggi/kuat
0,800-1,000 Sangat tinggi/sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2007: 257)
Untuk membuktikan hipotesis tersebut, terdapat tiga langkah yang
dilakukan penulis yakni:
a. Analisis Regresi
Analisis regresi merupakan analisis dua variabel x dan y yang akan dibawa
ke suatu fungsi tertentu (Taniredja dan Hidayati, 2011: 87).
Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a) Hipotesis
Ho diterima : tidak terdapat pengaruh antara x dan y
Ha diterima : terdapat pengaruh x terhadap y
b) Ketentuan
t hitung <t tabel maka Ho diterima, Ha ditolak
t hitung > t tabel maka Ho ditolak, Ha diterima
Hipotesis pertama adalah “terdapat pengaruh signifikan antara PLPG
dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru PKn”. Berdasarkan hasil olah
statistic menggunakan SPSS 16.0 for Windows ditemukan bahwa persamaan
regresi antara PLPG dengan Kompetensi Pedagogik seperti terlihat pada tabel
3.13 dengan rumus Y = a+bX.
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Tabel 3.11
Tingkat Pengaruh Variabel x, terhadap y,

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .334° 111 .080 3.47266

a. Predictors: (Constant), PLPG
Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Tabel Signifikansi Kompetensi Pedagogik

Tabel 3.12
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42.337 1 42.337 3.511 .071%
Residual 337.663 28 12.059
Total 380.000 29
a. Predictors: (Constant), PLPG
b. Dependent Variable: Pedagogik
Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013
Tabel 3.13
Regresi Kompetensi Pedagogik
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.308 6.803 4.749 .000}
PLPG 275 147 .334 1.874 .071

a. Dependent Variable: Pedagogik
Sumber: diolah penulis menggunakan SPSS 16.0, 2013

Y=32308 + 0,275X
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Keterangan:

Y = subyek dalam variabel dependen yang diproyeksikan

X = subyek dalam variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

untuk diproyeksikan

a = konstanta (harga Y bila X=0)

b = kemiringan/angka arah koefisien regresi

T hitung pada kompetensi pedagogik berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari SPSS adalah sebesar 1.874 seperti terlihat pada tabel 3.13 bagian
coefficients bagian paling bawah, sedangkan t tabel adalah sebesar 2.048. Ini
berarti t hitung < t tabel sehingga Ho diterima, Ha ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru PKn.

Hipotesis kedua adalah “terdapat pengaruh signifikan antara PLPG dengan
peningkatan kompetensi kepribadian. Persamaan regresi yang diperoleh untuk
hipotesis kedua adalah seperti terlihat pada tabel 3. 16 di bawabh ini.

Tabel 3.14
Tingkat Pengaruh Variabel x, terhadap y,

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .334% A11 .080 4.21642
a. Predictors: (Constant), Kepribadian
Tabel 3.15

Tabel Signifikansi Kompetensi Kepribadian

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.209 1 26.209 3.509 .072°
Residual 209.158 28 7.470
Total 235.367 29
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ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.209 1 26.209 3.509 .072°
Residual 209.158 28 7.470
Total 235.367 29
a. Predictors: (Constant), PLPG
b. Dependent Variable: Kepribadian
Tabel 3. 16
Regresi Kompetensi Kepribadian
Coefficients®
Model
1
(Constant) PLPG
Unstandardized Coefficients B 38.581 216
Std. Error 5.355 115
Standardized Coefficients Beta .334
T 7.205 1.873
Sig. .000 072
Correlations Zero-order .334
Partial .334
Part .334
Collinearity Statistics Tolerance 1.000
VIF 1.000

a. Dependent Variable: Kepribadian

Y= 38581+0,216X

T hitung untuk kompetensi kepribadian adalah 1873 seperti terlihat pada

tabel coefficient 3.10 di atas, sedangkan t tabel sebesar 2.048. Ini berarti t hitung <

t tabel sehingga Ho diterima, Ha ditolak dan dapat disimpulkan bahwa PLPG

tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi kepribadian guru

PKn.
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Hipotesis ketiga adalah “terdapat pengaruh signifikan antara PLPG dengan

peningkatan kompetensi sosial”. Persamaan regresi yang diperoleh untuk

hipotesis ketiga adalah terlihat pada tabel 3.19 di bawah ini:

Tabel 3.17

Tingkat Pengaruh Variabel x3 terhadap y,

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .001° .000 -.036

4.47280|

a. Predictors: (Constant), Sosial

Tabel 3.18
Tabel Signifikansi Kompetensi Sosial
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 1 .000 .000 .998%
Residual 608.666 28 21.738
Total 608.667 29
a. Predictors: (Constant), PLPG
b. Dependent Variable: Sosial
Tabel 3.19
Regresi Kompetensi Sosial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41.694 9.134 4.565 .000
PLPG .000 .197 .000 -.003 .998

a. Dependent Variable: Sosial
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Y=41694 +0,000X
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T hitung untuk kompetensi sosial adalah -0,003, sedangkan t tabel sebesar

2.048. T hitung < t tabel menandakan Ho diterima, Ha ditolak dan kesimpulannya

adalah PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi

sosial guru PKn.

Hipotesis keempat adalah “terdapat pengaruh signifikan antara PLPG

dengan peningkatan kompetensi profesional”. Persamaan regresi yang diperoleh

untuk hipotesis keempat adalah

Tabel 3.20

Tingkat Pengaruh Variabel x, terhadap y,

Model Summary

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate

1

.025% .001 -.035 4.47144

a. Predictors: (Constant), Profesional

Tabel 3.21

Tabel Signifikansi Kompetensi Profesional

ANOVA”®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .340 1 .340 .017 .897°
Residual 559.826 28 19.994
Total 560.167 29

a. Predictors: (Constant), Profesional

b. Dependent Variable: PLPG
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Tabel 3.22

Regresi Kompetensi Profesional

Coefficients?

57

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44.860 6.875 6.525 .000
PLPG -.019 .148 -.025 -.130 .897

a. Dependent Variable: Profesional

Y= 44860+ -0,19X

T hitung untuk kompetensi profesional adalah -0,130, sedangkan t tabel

sebesar 2.048. T hitung < t tabel menandakan Ho diterima, Ha ditolak dan

kesimpulannya adalah PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kompetensi profesional guru PKn.

Hipotesis kelima adalah “terdapat pengaruh signifikan antara PLPG

dengan peningkatan kompetensi keseluruhan”. Persamaan regresi yang diperoleh

untuk hipotesis kelima adalah:

Tabel 3.23
Tingkat Pengaruh Variabel x5 terhadap y,

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .581% .338 .314 9.87739

a. Predictors: (Constant), PLPG
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Tabel 3.24
Tabel Signifikansi Kompetensi Keseluruhan
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1395.042 1 1395.042 14.299 .001%
Residual 2731.758 28 97.563
Total 4126.800 29
a. Predictors: (Constant), PLPG
b. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PKN
Tabel 3.25
Regresi Kompetensi Keseluruhan
Coefficients®
Model
1
(Constant) PLPG
Unstandardized Coefficients B 106.344 1.578
Std. Error 19.351 417
Standardized Coefficients Beta .581
T 5.496 3.781
Sig. .000 .001
Correlations Zero-order .581
Partial .581
Part .581
Collinearity Statistics Tolerance 1.000
VIF 1.000

a. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PKN

Y=106.344 + 1578X
T hitung untuk kompetensi keseluruhan adalah 3781, sedangkan t tabel

sebesar 2048. T hitung > t tabel menandakan Ho ditolak, Ha diterima dan

kesimpulannya adalah PLPG berpengaruh signifian terhadap peningkatan

kompetensi keseluruhan guru PKn.
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b. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh PLPG (variabel
X) dengan peningkatan profesionalisme guru PKn (variabel y). Korelasi yang
digunakan penulis adalah korelasi Pearson dengan bantuan aplikasi perangkat
lunak SPSS 16.0 for Windows.

Koefisien korelasi untuk hipotesis pertama yakni PLPG (x;) dan
Pedagogik (y,) adalah 0,334. Jika melihat pada tabel 3.10 mengenai indeks
koefisien korelasi maka pengarun PLPG terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru PKn berada pada hubungan positif yang sedang.

Koefisien Kkorelasi untuk hipotesis kedua yakni PLPG (x,) dan
Kepribadian (y,) adalah 0,334. Jika melihat pada tabel 3.10 mengenai indeks
koefisien korelasi maka pengaruh PLPG terhadap peningkatan ~kompetensi
kepribadian berada pada hubungan positif yang sedang.

Koefisien korelasi untuk hipotesis ketiga yakni PLPG (x3) dan Sosial (y,)
adalah 0,000. Jika melihat pada tabel 3.10 mengenai indeks koefisien korelasi
maka pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi sosial berada pada
tingkat hubungan sangat rendah.

Koefisien korelasi untuk hipotesis keempat yakni PLPG (x;) dan
Profesional (y,) adalah 0,025. Jika melihat pada tabel 3.10 mengenai indeks
koefisien korelasi maka pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi
profesional berada pada tingkat hubungan sangat rendah.

Koefisien korelasi untuk hipotesis kelima yakni PLPG (x5) dan
kompetensi keseluruhan (y.) adalah 0,581. Jika melihat pada tabel 3.10 mengenai
indeks koefisien korelasi maka pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi

keseluruhan berada pada tingkat hubungan sedang.

C. Uji Signifikansi
Uji t-statistik bertujuan untuk menguji signifikansi dari variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji t-statistik ini merupakan

uji dua arah, hipotesis menggunakan uji t dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,005

Hani Nurul Lathifah, 2013
Pengaruh PLPG Terhadap Peningkatan Profesionalisme Guru PKn Di Kota Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



60

pada taraf signifikan 95%. Hasil t hitung dibandingkan dengan harga t tabel.
Untuk kesalahan 5% dari uji dua pihak dan dk = n-2, dk = 30-2 = 28.

T hitung pada kompetensi pedagogik berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari SPSS adalah sebesar 1.874 sedangkan t tabel adalah sebesar 2.048.
Ini berarti t hitung < t tabel sehingga Ho diterima, Ha ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru PKn.

T hitung untuk kompetensi kepribadian yang diperolenh melalui SPSS
adalah 1873, sedangkan t tabel sebesar 2.048. Ini berarti t hitung < t tabel
sehingga Ho diterima, Ha ditolak dan dapat disimpulkan bahwa PLPG tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi kepribadian guru PKn.

T hitung untuk kompetensi sosial adalah -0,003, sedangkan t tabel sebesar
2.048. T hitung < t tabel menandakan Ho diterima, Ha ditolak dan kesimpulannya
adalah PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
sosial guru PKn.

T hitung untuk kompetensi profesional guru PKn adalah -0,130, sedangkan
t tabel sebesar 2.048. T hitung < t tabel menandakan Ho diterima, Ha ditolak dan
kesimpulannya adalah PLPG tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru PKn.

T hitung untuk kompetensi keseluruhan adalah 3781, sedangkan t tabel
sebesar 2048. T hitung > t tabel menandakan Ho ditolak, Ha diterima sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa PLPG berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kompetensi keseluruhan guru PKn.

d. Koefisien Determinasi
Uji determinasi dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien

determinasi sebagai berikut :

KD = r%x 100%
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Keterangan

KD = Koefisien Determinasi
r = koefisien korelasi

100 = bilangan tetap

Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui hasil sebagai berikut:

KD = r2 x 100%.

Nilai koefisien determinasi pada hipotesis pertama adalah 0,334. Maka

KD = (0,334)* x 100%

KD =0,111x 100

KD =11,15%

Jadi, nilai koefisien determinasi pada hipotesis pertama adalah 11,15
dibulatkan menjadi 11,2%. Pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik adalah sebesar 11,2% dan sisanya 88,8% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Nilai koefisien determinasi pada hipotesis kedua adalah 0,334. Maka

KD = (0,334)* x 100%

KD =0,111 x 100

KD =11,15%

Jadi, nilai koefisien determinasi pada hipotesis kedua adalah 11,15
dibulatkan menjadi 11,2%. Pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi
kepribadian adalah sebesar 11,2% da sisanya 88,8% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Nilai koefisien determinasi pada hipotesis ketiga adalah 0,001. Maka

KD = (0,001)* x 100%

KD = 0,000 x 100

KD = 0%

Jadi, nilai koefisien determinasi pada hipotesis ketiga adalah 0%.
Pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi sosial adalah sebesar 0%.

Nilai koefisien determinasi pada hipotesis keempat adalah 0,025. Maka

KD =( 0,025%) x 100%
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KD = 0,006 x 100

KD =0,6

Jadi, nilai koefisien determinasi pada hipotesis keempat adalah 0,6%.
Pengaruh PLPG terhadap peningkatan kompetensi profesional adalah sebesar
0,6%.

Nilai koefisien determinasi pada hipotesis kelima adalah 0,581. Maka

KD = (0,581)% x 100%

KD =0,3375 x 100

KD = 33,75%

Jadi, nilai koefisien determinasi pada hipotesis kelima adalah 33,75% yang
dibulatkan menjadi 33,8%. Pengaruh PLPG terhadap kompetensi secara
keseluruhan adalah 33,8% dan sisanya 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti pada penelitian ini.
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